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This study has the main goal; firstly analyze the effect of the 
characteristics of the auditor to the responsibilities of the auditor in detecting 
fraud and errors of the financial statements with supervision and commitment as 
moderating variable. This study contains eight variables, comprising five 
independent variables consisting of, auditor independence, quality auditor, audit 
tenure, audit experience, skepticism professional auditor, as well as the dependent 
variable is the responsibility of the auditor in detecting fraud and errors of 
financial statements, and the two variables moderating ie supervision and 
commitment. 
This research was conducted through a questionnaire method, ie distribute 
a list of questions (questionnaire) to be filled or answered by the respondent 
auditor at the public accounting firm in the city of Semarang. Data obtained in 
the form of primary data in the public accounting firm in the area of Semarang. 
The analytical method used to test structural models (inner model) with Smart-
PLS software 3. 
 The results showed Independence, audit tenure, expri nce the auditor, the 
auditor's professional skepticism positive effect while the quality of auditors' 
negative effect on the auditor's responsibility to detect fraud and error financial 
statements. Supervision does not significantly moderate the quality of the audit, 
supervision positive influence to moderate the auditor's experience while 
supervising a negative influence to moderate the ind pendence of auditors, audit 
tenure and the auditor's professional skepticism to the responsibilities of the 
auditor in detecting fraud and errors financial statements. Commitment to 
moderate positive effect on the independence of auditors, audit tenure while 
moderating the negative impact the quality commitment of auditors and audit 
experience and professional skepticism auditor the auditor's responsibility to 
detect fraud and error financial statements. By increasing audit capabilities in 
detecting fraud and errors of an auditor should be able to increase the 
independence, maintaining the quality of audits, audit tenure, and adequate 
experience and improve professional skepticism attitude. Along with their 
commitment to supervision and able to assist the auditor in detecting fraud and 
improve audit results. 
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 Penelitian ini memiliki tujuan utama; yaitu pertama enganalisis pengaruh 
karakteristik auditor terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan dengan supervisi dan komitmen 
sebagai variabel moderating. Penelitian ini berisi 8 variabel, yang terdiri 5 
variabel independen yang terdiri dari, independensi auditor, kualitas auditor, audit 
tenure, pengalaman audit, skeptisme profesional auditor, serta satu variabel 
dependen yaitu tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan 
kekeliruan laporan keuangan, dan dua variabel moderating yaitu supervisi dan 
komitmen.  
Penelitian ini dilakukan dengan melalui metode angket, yaitu 
menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) yang akandiisi atau dijawab oleh 
responden auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang. Data yang 
diperoleh berupa data primer di Kantor Akuntan Publik di wilayah Semarang. 
Metode analisis yang digunakan  dengan uji model stuktural (inner model) dengan 
piranti lunak Smart-PLS 3.  
Hasil penelitian menunjukkan Independensi, audit tenur , pengalaman 
auditor, skeptisme profesional auditor berpengaruh positif sedangkan kualitas 
auditor berpengaruh negatif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan. Supervisi  t dak berpengaruh 
signifikan memoderasi kualitas audit, supervisi berpengaruh positif memoderasi 
pengalaman auditor sedangkan supervisi berpengaruh negatif memoderasi  
independensi auditor, audit tenure dan skeptisme profesional auditor terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan 
keuangan. Komitmen berpengaruh positif memoderasi independensi auditor, audit 
tenure sedangkan komitmen berpengaruh negatif memodrasi kualitas auditor dan 
pengalaman audit dan skeptisme profesional auditor auditor terhadap tanggung 
jawab dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan. Dengan 
meningkatkan kemampuan audit dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan 
seorang auditor diharapkan mampu untuk meningkatkan independensi, 
mempertahankan kualitas audit, audit tenure, serta pengalaman yang memadai 
serta meningkatkan sikap skeptisme profesional. Serta dengan adanya supervisi 
dan komitmen mampu membantu auditor dalam mendeteksi kecurangan dan 
meningkatkan hasil audit. 
 
Kata kunci : independensi auditor, kualitas auditor, audit tenure, pengalaman 
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 Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan (i) latar belakang 
dilakukannya penelitian mengenai pengaruh karakteristik auditor terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan 
keuangan dengan supervisi dan komitmen sebagai variabel moderating (ii) 
rumusan masalah, (iii) tujuan dan kegunaan penelitian ini serta (iv) sistematika 
penulisan yang disajikan sebagai berikut. 
1.1 Latar Belakang 
Sekarang ini banyak perusahaan yang menggunakan jas akuntan publik. 
Akuntan publik yang dianggap independen sekarang ini menjadi kebutuhan klien.  
Seorang auditor yang dan memiliki kinerja yang tingg  dan independen mampu 
dipercaya oleh klien. Dalam penyajian informasi lapor n keuangan, informasi 
yang disajikan oleh auditor harus terbebas dari salah saji material ketika 
mengaudit dan terbebas dari kecurangan yang dilakukan sengaja oleh auditor 
maupun tidak sengaja seorang auditor harus melaporkn laporan keuangan yang 
diauditnya  yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sampai sekarang ini.  
Audit atas laporan keungan sangat diperlukan oleh pihak-pihak yang 
dianggap objektif dan independen yaitu auditor, hal tersebut penting agar dapat 
menghasilkan kualitas laporan informasi laporan keuangan yang relevan dan dapat 





audit pemeriksa laporan keuangan, seorang auditor bertugas untuk menilai 
kewajaran atas laporan keuangan yang disajikan di dalam laporan keuangan, 
memastikan bahwa auditor telah mengaudit laporan keuangan yang sudah sesuai 
standar akuntansi yang berlaku umum sampai saat ini dan laporan keuangan yang 
diaudit terbebas dari kecurangan dan kekeliruan maupun salah saji.  
Seorang auditor dalam menjalankan profesinya sebagai uditor, telah 
diatur dalam Kode Etik Akuntan Publik yang berlaku di Indonesia. Menjadi 
auditor memiliki tanggung jawab dalam merencanakan d menjalankan auditr 
agar memperoleh keyakinan yang memadai ketika mengaudit l poran keuangan 
apakah laporan keuangan yang diaudit tersebut tidaka  unsur kecurangan dan 
terhindar dari salah saji material. Agar terhindar i salah saji, seorang auditor 
perlu melakukan perencanaan dan harus selalu bersikap eptisme profesional 
ketika melakukan audit dan seorang auditor harus mampu untuk selalu 
mempertahankan sikap yang dimiliki serta memiliki banyak pengalaman audit 
yang memadai dalam melakukan tugas sebagai auditor.  
Arens (2003) menyatakan auditor ketika mengaudit lapor n keuangan 
harus dilakukan oleh pihak-pihak yang sudah berkompeten di bidang audit, 
dengan adanya auditor yang berkompeten maka laporan keuangan yang diaudit 
terbebas dari salah saji material. Arens membagi indepedensi seorang auditor 
menjadi dua, yang pertama yaitu independensi dalam kenyataan (independen in 
fact) dan yang kedua independesi dalam penampilan ketika mel kukan audit 
(independence in appearance). Independen dalam kenyataan mampu tercapai 





memihak pihak manapun ketika melakukan audit. Independensi dalam 
penampilan auditor berhubungan dengan pandangan atau presepsi dari pihak lain 
terhadap independensi auditor yang terkait dengan pelasanaan audit. Seorang 
auditor ketikan melaksanakan audit, harus mampu dalam mempertahankan sikap 
independensinya, baik independensi dalam kenyataan m upun independensi 
dalam pandangan presepsi pihak lain ketika melakukan tugasnya sebagai auditor. 
Auditor memiliki tanggung jawab dalam mendeteksi terjadinya 
kecurangan ataupun ketidakberesan agar mendapatkan key kinan yang memadai 
dari hasil auditnya yang terbebas dari kecurangan dkekeliruan maupun 
kesalahan ketika mengaudit. Auditor dalam merencakan udit harus melihat risiko 
adanya kasus kecurangan dan ketidakberesan dalam penyajian auditnya  
(Setyaningrum,2010:18). Kemungkinan seorang auditor alam  menemukan salah 
saji ketika mengaudit tergantung pada kualitas dan pemahaman yang dimiliki 
auditor sementara tindakan melaporkan salah saji tergantung pada independensi 
auditor. 
Standar SPAP 2001 mengharuskan seorang auditor memiliki sikap 
independen dalam melakukan tugasnya sebagai auditor, karena sebagai seorang 
auditor, auditor memiliki tanggung jawab kepada kliennya untuk memberikan 
hasil auditannya terbebas dari kecurangan dan kekeliruan ataupun salah saji 
material. Seorang auditor tidak dibenarrkan untuk memihak pihak manapun ketika 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang auditor. Seorang auditor dituntut untuk 
memiliki sikap independensi yang tinggi dan dengan adanya sikap independensi 





dengan maksimal dan mampu dipertanggungjawabkan. Jika auditor tidak 
memiliki sikap independensi yang tinggi maka auditor tidak berarti apa-apa. Klien 
yang membutuhkan jasa seorang auditor percaya kepada seorang auditor yang 
memiliki sikap independensi yang tinggi ketika melaks nakan tugasnya sebagai 
seorang auditor. Seorang auditor dipercaya oleh kliennya ketika seorang auditor 
memiliki sikap independensi yang tinggi.  
Berdasarkan Pernyataan Standar Audit No. 04, mengharusk n auditor 
bersikap independen ketika melakukan audit, artinya auditor tidak memihak pihak 
manapun dan tidak memihak klien manapun ketika seorang auditor melakukan 
audit untuk kepentingan masyarakat luas yang membutuhkan jasanya dalam audit. 
Auditor memang tidak dibenarkan memihak pihak manapu  ketika melakukan 
audit, walaupun auditor memiliki keahlian audit yang sempurna jika auditor 
tersebut memihak pihak manapun dan bekerja sama dengan klien untuk saling 
menguntungkan, seorang auditor tersebut tidak berarti apa-apa. 
Hubungan yang dimiliki auditor, antara independensi auditor terhadap 
tanggung jawab seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan 
ketika melakukan audit, dilihat dari aspek independensi auditor disini berupa 
perlunya sikap kejujuran seorang auditor ketika memb rikan pendapatnya ketika 
melihat adanya fakta-fakta  yang terlihat ketika melakukana audit. Aspek yang 
dimiliki yang dimiliki auditor tersebut disebut dengan sikap independensi auditor 
di dalam kenyataan, yang artinya seorang auditor harus mengungkapkan 
kebenenaran dari sebuah temuan dan fakta-fakta yang dilihatnya ketika 





ditemukan oleh auditor. Independensi auditor merupakan sikap mental ketika 
menilai kewajaran suatu laporan keuangan yang diaudit dan sikap auditor yang 
tidak mudak dipengaruhi oleh pihak manapun ketika auditor melakukan audit. 
Menurut KBBI karakteristik merupakan sifat khas yang sesuai dengan 
perwatakan tertentu. Dengan kata lain, karakteristik menunjukkan kekhasan suatu 
hal dibandingkan hal lainnya. Karakteristik yang diuji pengaruhnya pada 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan dalam 
penelitian ini adalah karakteristik auditor dalam penugasan pemeriksaan, auditor 
berperan melaksanakan program pemeriksaan dan menyusun laporan hasil 
pemeriksaan. Oleh karena itu, pelaksanaan pemeriksaan tidak dapat dipisahkan 
dari pengaruh karakteristik auditor.  Karakteristik auditor meliputi, independensi 
auditor, kualitas auditor, audit tenure, pengalaman auditor, skeptisme profesional 
auditor. 
Sikap independensi auditor yang dimiliki mampu menarik suatu 
kesimpulan dan memberikan kebenaran setelah melihat fakta-fakta ketika 
melakukan audit dan mampu meberikan  sebuah opini  ya g independen dan tidak 
memihak manapun yang menjadi klinennya ketika melakuk n audit. Dengan sikap 
independen auditor mampu membawa pengaruh di dalam hasil laporan auditnya 
di perusahaan dan memberikan opini bahwa hasil auditnya tersebut benar dan 
jujur serta terbebas dari salah saji dan menunjukkan bahwa hasil auditnya benar 





  Kualitas auditor menjadi isu yang penting bagi seorang profesi akuntan 
dimana seorang auditor mampu memberikan kualitas auditnya yang baik dan hasil 
kerja auditnya mampu dipertanggungjawabkan. Auditor ketika menjalankan 
profesinya harus berpedoman pada kode etik akuntan, st dar profesi dan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku agar hasil auditannya dapat dipertanggung 
jawabkan, karena itu merupakan tugasnya sebagai seorang auditor.  
De Angelo (2008) menyatakan kualitas audit adalah kemungkinan bahwa 
seorang auditor mampu menemukan salah saji ketika mel kukan audit. Seorang 
auditor memiliki kemampuan dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan  
ketika melakukan audit. Kemampuan di sini sangat pen ing karena seorang auditor 
yang memiliki kualitas yang baik akan memberikan hasil udit yang mampu 
dipertanggungjawabkan. Kemampuan auditor dalam mendet ksi kecurangan dan 
kekeliruan terkait dengan kemampuan teknis seorang uditor sedangkan 
melaporkan suatu kesalahan yang terjadi  terkait dengan sikap independensi 
auditor. 
Lingkungan kerja auditor juga dapat mempengaruhi kualitas audit dalam 
mendeteksi kecurangan dan kekeliruan ketika melakukan audit. Komisi Treadway 
menuliskan komisi mendorong agar sensivitas yang lebih besar pada bagian 
kantor akuntan publik (KAP) terhadap tekanan-tekanan y ng terjadi di dalam 
kantor akuntan publik, dimana tekanan memberikan dampak buruk bagi kualias 
seorang auditor. Tekanan-tekanan yang muncul di lingku gan pekerjaan seorang 
auditor memberikan dampak buruk bagi kualitas auditor an hasil auditan auditor. 





tekanan upah dan tekanan waktu dimana tekanan waktu ketika melakukan audit 
dan relasi hubungan yang terjadu antara auditor dengan audittee di dalam 
lingkungan pekerjaannya. 
Tekanan kompetisi atas tekanan upah saat ini semakin t jam diantara 
akuntan publik dimana kantor akuntan publik berlomba-lomba memperebutkan 
klien auditnya dan kompetisi ini tidak dapat terhindarkan lagi di dalam jasa 
akuntansi saat ini. Yang menjadi perhatian oleh pihak profesi akuntan publik 
disini adalah dimana kompetisi yang semakin tajam memberikan dampak kepada 
auditor adanya penurunan pemberian upah dari kantor kuntan publik tempatnya 
bekerja. Tekanan ini berakibat kantor akuntan publik mengurangi pekerjaan 
auditnya dalam melakukan audit. 
Hubungan yang terjadi antara auditor dan audittee menurut beberapa 
pihak, menyatakan bahwa komunikasi satu dengan yanglai  mampu memberika 
peranan penting ketika melakukan audit dalam mendetksi adanya kecurangan 
dan kekeliruan ketika melakukan tugas audit. Ada beberapa riset, seperti contoh 
contohnya Hooks et al. 1994 adanya laporan peran komunikasi dalam mendeteksi 
kecurangan dan kekeliruan ketika mengaudit, yaitu (1) pentingnya komunikasi 
dengan personel klien dalam mendeteksi kecurangan (2) Seorang auditor yang 
menerima informasi sensitif dari personel klien, ditemukannya adanya kecurangan 
dan kekeliruan tergantung dari adanya info seseorang y g mengetahui adanya 
tondakan  kecurangan (3) seseorang mampu mengkomunikasikan kemampuannya 





tindakan yang dilakukan salah dan melihat pihak yang diuntungkan dan melihat 
pelaku serta melihat apakah kedua pihak terlibat. 
Adanya tekanan waktu yang dihadapi oleh seorang auditor. Dimana 
tenggang waktu ketika menyelesaikan audit memberikan pengaruh pada auditor 
agar bekerja cepat menyelesaikan pekerjaannya. Peneliti berpendapat bahwa 
tekanan waktu yang diberikan pada auditor dapat memperburuk kualitas audit. 
Riset membutikan bahwa audit tenure tidak mempunyai dampak yang 
negative terhadap kualitas auditor ketika melakukan audit. Knechel dan 
Vanstraelen (2007) menyatakan ada bukti bahwa  ditemukan adanya perbedaan 
reaksi pasar dan audit tenure, di mana kualitas yang dimilki seorang auditor tidak 
merasa terganggu dengan lamanya hubungan yang terjadi antara auditor dengan 
auditor tenure. Manry et al (2008) menyatakan bahwa audit tenure dapat 
meningkatkan kualitas auditor. Pernyataan tersebut dibantah oleh Carcello dan 
Ngay (2004) yang menemukan bukti bahwa kesalahan audit kan ditemukan pada 
audit tenure yang semakin lama menurut Mai et el (2008) dibuktikan semakin  
semakin lama audit tenure semakin turun kualitasnya. 
Auditor semakin mengenal seluk beluk klien proses auditnya menjadi 
lebih efisien. Hal ini menyebabkan kerusakan independensi auditor karena 
kedekatan masa yang panjang antara manajemen perusahaan dengan auditor lihat 
(Junaidi, Hartono, Suwardi dan Muharjo, 2013). 
Tirta dan Sholihin (2004) berpendapat bahwa pengalam n yang dimiliki 





pengetahuannya mengenai kekeliruan dan kecurangan ketika melakukan audit 
yang dilakukan oleh kliennya . Dengan kesibukan dan padatnya pekerjaan auditor 
atas pekerjaan audtitnya untuk menyelesaikan beberapa k sus pemeriksaan akan 
mengakibatkan kekurangcermatan dan menurunnya kemampuan respon auditor 
dalam mendeteksi kecurangan audit ( Lopez dan Peters ,2011). 
Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti dan Bandi (2012) 
ditemukan kesimpulan pengalaman seorang auditor akan membawa dampak 
positif terhadap kemampuan auditor untuk mendeteksi j nis-jenis kekeliruan atau 
kecurangan atau kesalahan yang dilakukan oleh kliennya. Pengalaman auditor 
merupakan slah satu unsur profesional  yang penting u tuk membentuk 
kemampuan, pengetahuan dan keahlian auditor dengan demikian dapat dikatakan 
kemampuan, pengetahuan dan keahlian sebagai unsur yang berpengaruh terhadap 
kemampuannya oleh karena itu penulis tertarik untuk menentukan topik penelitian 
mengenai pengalaman auditor. 
Pengalaman audit menurut Kushasyandita (2013:3) ditunjukkan dengan 
jam terbang auditor dalam melaksanakan prosedur audit terkait dengan pemberian 
opini atas laporan auditnya ketika melaksanakan tugasnya. Pengalaman seorang 
auditor menjadi salah satu faktor auditor yang mempengaruhi sikap skeptisme 
profesional auditor dikarenakanan auditor telah berpengalaman dalam mengetahui 
adanya kecurangan dan kekeliruan pada laporan audit seperti misalnya, pengadaan 
barang digudang. Pengetahuan ini disebabkan auditor yang berpengalaman lebih 





Sikap skeptis seorang auditor di dalam menentukkan opi i kewajaran 
dalam laporan auditnya ditentukkan oleh tingkat keakur tan dan kebenaran atas 
bukti-bukti dan informasi dari klien. Ikatan Akunta Indonesia menyatakan bahwa 
standar profesional akuntan publik mendefinisikan skeptisme profesional sebagai 
sikap auditor mencangkup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan 
evaluasi secara kritis terhadap bukti audit.  Sikap profesional auditor disyaratkan 
didalam standar audit dalam mengevaluasi dan mengumpulkan bukti audit 
terutama yang berkaitan dengan penugasan pendeteksian ecurangan audit. 
Meskipun dalam seringkali dijumpai auditor tidak memiliki skeptismpe 
profesional dalam melakukan audit (Khushasyandita, 2012:2). 
Seorang auditor dalam menjalankan tugasnya sebagai uditor ketika 
melakukan audit dilapangan tidak boleh hanya sekdar mengikuti prosedur audit 
yang ada namun disertai dengan sikap skeptisme profesional dalam mengaudit 
(Noviyanti, 2007:2). IAI (2001) mendefinisikan skeptisme profesional auditor 
mencangkup pikiran yang selalu mempertanyakan dan mengevaluasi secara kritis 
terhadap bukti-bukti audit yang ditemukan. Sikap skeptic yang dimiliki auditor, 
tidak dibenarkan menerima begitu saja penjelasan yang diberikan klien auditnya, 
tetapi  memberikan pertanyaan untuk mendapatkan alasan logis, bukti audit dan 
konfirmasi yang sedang dipermasalahkan ketika melakukan audit. Dengan adanya 
sikap skeptisme auditor, seorang auditor dapat meneukan salah saji material dan 
melihat adanya kecurangan ketika audit.. SEC (Securities and Exchange 
Commision) dalam penelitiannya menemukan ketiga urutan penyebab kegagalan 





60% karena auditor tidak menerapkan tingkat skeptisme profesional yang 
memadai. Kegagalan yang terjadi selain merendahkan kantor akuntan publik juga 
menyebabkan kurangnya reputasi akuntan publik dimata masyarakat, hal ini 
mengakibatkan hilangknya kepercayaan kreditor dan investor di pasar modal.  
Sedangkan penelitian sebelumnya mendapat kesimpulan jik  seorang 
auditor diberi sebuah penafsiran risiko kecurangan yang tinggi akan menunjukkan 
sikap skeptisme profesional yang lebih tinggi dalam mendeteksi kecurangan 
auditor ketika mengaudit. Penelitian lain yang dilakukan oleh selanjutnya 
menyimpulkan  tingkat pendidikan dan profesionalitas uditor berpengaruh 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan laporan audit. 
Kemampuan dalam mendeteksi kecurangan yang relatif tinggi biasanya 
memiliki kemampuan mendeteksi kecurangan lebih tinggi. Biasanya auditor 
seperti ini memiliki ciri kepribadian yang berfikir logis serta membuat keputusan 
yang dimiliki auditor, fakta-fakta yang bila dihadapkan adanya gejala kecurangan 
yang ditemukan auditor. 
Kecurangan audit terjadi karena banyak faktor, faktor pertama yaitu 
karakterisitik terjadinya kecurangan dan kemampuan auditor dalam menghadapi 
faktor-faktor tersulit ketika melakukan audit.  Pelatihan auditor tidaklah cukup 
pelatihan dan pengalaman auditor tidaklah cukup untuk membongkar 
penyembunyian dan pengelabuan yang disengaja melalui praktik kecurangan. 
Auditor yang berpengalaman dan terbaik adalah auditor yang sering menghadapi 





keluarnya standar pengauditan baru. Seperti yang dikemukakan di depan, adanya 
kebijakan standar baru membawa harapan baru untuk meningkatkan kualias 
auditor. Faktor ketiga berkaitan berkaitan dengan lingkungan kerja auditor yang 
juga berpengaruh dalam peningkatan kualitas auditor. 
Auditor harus memiliki akuntabilitas atau rasa tanggung jawab pada setiap 
kegiatan auditnya ketika melakukan audit. Dimana seorang auditor harus 
bertanggung jawab atas audit yang dilaksanakannya kepada pihak yang yang 
memberikan tugas audit dan kepada masyarakat yang me jadi klien audit. Dalam 
Pernyatakan Standar Audit (PSA) No.02 SA Seksi 110 dijelaskan bahwa seorang 
auditor bertanggung jawab untuk merencanakan audit dan memperoleh keyakinan 
yang memadai tentang apakah laporan keuangan yang di udit bebas dari salah saji 
yang material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan at u kecurangan yang telah 
dilakukan disengaja maupun tidak. 
Agar tujuan audit dapat tercapai supervisi audit supervisi audit merupakan 
salah satu aktivitas manajerial yang memiliki fungsi yang melakukan pengawasan, 
pengontrolan, atas penugasan audit.  
Setiap tahapan supervisi audit merupakan kewajiban auditor yang 
disyaratkan dalam standar audit yang berlaku untuk pencapaian tujuan audit serta 
menjaga kualitas hasil audit. 
Komitmen organisasi auditor mengidentifikasi keterlibatan anggota dalam 
suatu organisasi yang bersifat profesional dalam menjalankan tugasnya. 





nilai dan tujuan yang sama dalam pekerjaan dan profesi yang dijalani dalam 
mencapai tujuan profesi serta memelihara keanggotaan d lam asosiasi profesi. 
Komitmen profesional  auditor pada akhirnya diharapkan  akan berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karena di dalam organisasi d n auditor akan 
mendapatkan  imbalan yang memadai sesuai dengan harpan. 
Skandal kecurangan yang marak terjadi baik di dalam negeri maupun di 
luar negeri membawa dampak yang besar terhadap kepercayaan publik atas 
profesi akuntan publik. Auditor harus menjunjung tinggi integritas dan 
objektivitas dalam menjalankan pekerjaannya  dengan jujur dan obyektif tanpa 
memperhatikan tekanan atau permintaan (pesanan) pihak klien.  
Penelitian yang dilakukan ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Livic, Silveri, Song, Kun (2015). Dimana penelitian ini mengacu pada 
ukuran audit, kualitas audit dan pengalaman auditor dalam meningkatkan 
pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan, serta m nguji apakah ukuran 
audit, kualitas audit dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap pendeteksian 
kecurangan laporan keuangan. Terdapat perbedaan dengan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya. 
Penulis menambah variabel independen serta variabel moderating, variabel 
indenpenden berupa independensi auditor, audit tenure serta skeptisme profesional 
auditor dan variabel moderating berupa supervisi audit dan komitmen auditor. 
Penulis ingin mengetahui apakah independensi auditor, kualitas auditor, auditor 





laporan keuangan. Dalam melakukan audit seorang auditor banyak menemukan 
fakta adanya kasus kecurangan dan yang menyebabkan kerugian terhadap 
perusahaan. Pendapat Fahmi (2008:48) mengani kecurangan yang dilakukan oleh 
auditor adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan sengaja. Tindakan yang 
dilakukan dengan sengaja tersebut memberikan dampak kerugian bagi beberapa 
pihak. Kecurangan yang terjadi perlu adanya deteksi aud tor dan seorang auditor 
perlu meningkatkan sikap independensi auditor, kualitas auditor,audit tenure, 
pengalaman auditor dan skeptisme profesional auditor dalam mendeteksi 
kecurangan dan kekeliruan ketika melakukan audit. Kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan, auditor meningkatkan kemampunnya dalam mendeteksi 
dan mengurangi kecurangan yang terjadi ketika melakukan audit. 
Berdasarkan pada uraian yang telah dijelaskan maka peneliti merasa 
tertarik untuk meneliti pengaruh karakteristik auditor dalam mendeteksi 
kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan dengan supervisi dan komitmen 
sebagai variabel moderating. Untuk itu penelitian ini d beri judul: “PENGARUH 
KARAKTERISTIK AUDITOR DALAM MENDETEKSI KECURANGAN 
DAN KEKELIRUAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN SUPERVISI 
DAN KOMITMEN SEBAGAI VARIABEL MODERATING (Studi Emp iris 
Pada Kantor Akuntan Publik (KAP)di Kota Semarang)”.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, maka timbul 





Pokok permasalahan yang akan diteliti ini dirumuskan d lam bentuk rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh independensi auditor terhadap tanggung jawab 
auditor dalam mendeteksi kecurangan audit dan kekeliruan laporan 
keuangan ? 
2. Bagaimana pengaruh kualitas auditor terhadap tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan audit dan kekeliruan laporan keuangan? 
3. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan audit dan kekeliruan laporan keuangan? 
4. Bagaimana pengaruh pengalaman auditor terhadap tanggung jawab 
auditor dalam mendeteksi kecurangan audit dan kekeliruan laporan 
keuangan? 
5. Bagaimana pengaruh skeptisme profesional auditor terhadap tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan audit dan kekeliruan 
laporan keuangan? 
6. Bagaimana pengaruh supervisi memoderasi independensi auditor, 
kualitas auditor, audit tenure, pengalaman auditor, skeptisme 
profesional auditor terhadap tanggung jawab auditor alam mendeteksi 
kecurangan audit dan kekeliruan  laporan keuangan ? 
7. Bagaimana pengaruh komitmen  memoderasi independensi auditor, 
kualitas auditor, audit tenure, pengalaman auditor, skeptisme 
profesional auditor terhadap tanggung jawab auditor alam mendeteksi 





1.3 Tujuan dan KegunaanPenelitian 
Pada bagian sub-bab ini akan menjelaskan tentang tujuan dan manfaat dari 
penelitian yang dilakukan sebagai berikut : 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini secara luas untuk mendapatkan bukti empiris dan 
mengetahui pengaruh karakteristik auditor dalam mendeteksi kecurangan dan 
kekeliruan laporan keuangan dengan supervisi dan komitmen sebagai variabel 
moderating. Secara spesifik tujuan penelitian ini adal h sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh independensi auditor 
terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan 
dan kekeliruan laporan keuangan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas auditor terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan d
kekeliruan laporan keuangan. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh audit tenure terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan d
kekeliruan laporan keuangan. 
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengalaman auditor 
terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan 





5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh skeptisme profesional 
auditor terhadap tanggung jawab auditor dalam mendet ksi 
kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan. 
6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh supervisi memodrating 
independensi auditor, kualitas auditor, audit tenur, pengalaman 
auditor, skeptisme profesional auditor terhadap tanggu g jawab 
auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan 
keuangan. 
7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komitmen memoderating 
independensi auditor, kualitas auditor, audit tenur, pengalaman 
auditor, skeptisme profesional auditor terhadap tanggu g jawab 
auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan 
keuangan. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Hasil dari dilakukannya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 
manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis bagi pembaca, penulis, 
serta bagi para auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang 
sebagai obyek penelitian. Berikut ini adalah manfaat penelitian secara spesifik: 
1.3.2.1 Manfaat Teoritis 
Untuk mengembangkan dan menambah ilmu bagi dunia akademik atau 
teoritis mengenai pengaruh karakteristik auditor dalam mendeteksi kecurangan 





tambahan wawasan dalam bidang audit yang dilakukan oleh auditor di Kantor 
Akuntan Publik.Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 
tambahan literature, tambahan referensi, dan mendoro g dilakukannya penelitian-
penelitian berikutmya yang berkaitan dengan pendeteksiaan kecurangan dan 
kekeliruan laporan keuangan. 
1.3.2.2 Manfaat Praktis 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 
praktis bagi penulis dan juga bagi para auditor di Kantor Akuntan Publik yang 
menjafi bagian dari penelitian ini. Berikut ini secara spesifik manfaat praktis dari 
penelitian ini: 
1. Manfaat bagi Penulis 
Dengan adanya penelitian ini, dapat digunakan penulis sebagai latihan 
penerapan disiplin ilmu yang telah dipelajari saat perkuliahan, dan sebagai 
tambahan pengalaman bagi penulis tentang menganalisis pengaruh karakteristik 
auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan dengan 
supervisi dan komitmen sebagai variabel moderating. 
2. Manfaat Bagi Akuntan di Kantor Akuntan Publik 
Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan tambahan pengetahuan 
serta saran bagi akuntan mengenai pengaruh karakteritik auditor dalam 






1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum mengenai isi dari 
keseluruhan pembahasan yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 
mengikuti alur pembahasan yang terdapat dapam penulisa  makalah skripsi ini.  
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang secara berurutan terdiri dari 
beberapa bab, yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Telaah Pustaka, Bab III metode 
Penelitian, Bab IV Hasil dan Analisi, dan Bab V Penutup. Deskripsi masing-
masing bab akan dijelaskan sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan atar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, penelitian  terdahulu, 
kerangka pemikiran dan hipotesis yang akan diuji. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan metode penelitian , yang menjelaskan tentang 
variabel penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan dat , metode 






BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini dijelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis 
data, dan intepretasi hasil sesuai dengan teknik analisi yang telah 
digunakan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menguraikan mengenai penutup yang terdiri dari 
kesimpulan  hasil peneltian yang telah dilakukan, keterbatasan 









   
 
 
